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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

Oleh 

 

TRIA WULANDARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang terdistribusi dalam 9 kelas. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive random sampling, yaitu kelas 

VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol, dengan 

jumlah 47 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control 

group design. Data penelitian berupa data kuantitatif kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang diperoleh melalui tes uraian pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel. Analisis data dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U. 

Hasil uji menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, kemampuan pemecahan masalah matematis, 

pengaruh 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODELS ON 

STUDENTS' MATHEMATICAL PROBLEM- 

SOLVING SKILLS 

(Study on Grade VIII Students of SMP Negeri 12 Bandar Lampung in the Odd 

Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

By 

 

TRIA WULANDARI 

 

This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model on 

students’ mathematical problem-solving skills. The study population consists of all 

eighth-grade students at SMP Negeri 12 Bandar Lampung during the first semester 

of the 2025/2026 academic year, distributed across 9 classes. The research sample 

was selected using purposive random sampling, with eighth-grade class B serving 

as the experimental class and eighth-grade class C as the control class, comprising 

a total of 47 students. The research design employed was a pretest-posttest control 

group design. The research data consisted of quantitative data on mathematical 

problem-solving skills obtained through an essay test on the topic of systems of 

linear equations with two variables. Data analysis was performed using the Mann-

Whitney U test. The results of the study indicate that the improvement in 

mathematical problem-solving skills among students who participated in guided 

inquiry-based learning was higher compared to students who participated in 

conventional learning. Thus, the guided inquiry-based learning model has an effect 

on students’ mathematical problem-solving skills. 

 

 

Keywords: effect, guided inquiry, mathematical problem-solving skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang berperan penting dalam kehidupan 

dan dunia pendidikan. Matematika ialah ilmu yang memiliki kebenaran mutlak 

karena didasarkan pada deduksi murni dan pembuktian yang sistematis, sehingga 

tidak dapat direvisi (Sinaga dkk., 2021). Hal ini sesuai dengan pendapat Siswondo 

(2021) yang mengatakan bahwa matematika sangat penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir ilmiah, logis, dan terstruktur, serta mampu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Selain itu, Intan dkk., (2022) juga menyebutkan 

bahwa matematika memiliki peran penting karena diajarkan di semua tingkatan 

pendidikan dan menjadi dasar untuk memahami berbagai bidang ilmu lainnya. 

Ketentuan tersebut diperkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 

tentang Standar Nasional Pendidikan, juga menegaskan bahwa matematika 

termasuk mata pelajaran wajib pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Sehingga, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, 

tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah. 

 

Tujuan pembelajaran matematika sebagaimana tercantum dalam BSKAP (2025) 

adalah membekali siswa agar mampu memahami konsep, prinsip, operasi, dan 

relasi matematika, kemudian mengaplikasikannya secara tepat dalam penyelesaian 

masalah. Ini menunjukkan bahwa belajar matematika tidak hanya tentang 

mengingat konsep, tetapi juga tentang kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Kemampuan tersebut tercermin dari keterampilan siswa dalam 

memahami permasalahan, menyusun model matematika, menyelesaikan model 

yang dibuat, serta menginterpretasikan hasil penyelesaiannya. Hal ini sejalan 
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dengan standar yang ditetapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM, 2000), yang menempatkan kemampuan pemecahan masalah sebagai salah 

satu komponen utama dalam pembelajaran matematika. Selain itu, Ulfa dkk. (2022) 

juga menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang penting dan perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. Melalui kemampuan tersebut, siswa tidak hanya dilatih untuk 

berdiskusi dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga dibiasakan 

untuk berpikir rasional dan sistematis serta belajar bekerja secara mandiri maupun 

bersama-sama (Dewi dan Saharuddin, 2024). Selain itu, kemampuan pemecahan 

masalah matematis juga mencakup keterampilan memahami permasalahan, 

mengidentifikasi dan merumuskan strategi penyelesaian yang tepat, melaksanakan 

perhitungan secara benar, serta memeriksa kembali solusi yang diperoleh agar 

hasilnya akurat (Widianti dkk., 2024). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 

masalah matematis menjadi salah satu landasan penting dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran matematika. 

 

Meskipun kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk kemampuan 

penting yang harus dikuasai siswa, kondisi nyata menunjukkan bahwa penguasaan 

kemampuan tersebut di Indonesia masih belum optimal (Hafizah dkk., 2025). 

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS), yakni studi internasional yang dilaksanakan oleh IEA 

secara berkala setiap empat tahun untuk mengukur prestasi matematika dan sains 

siswa. Pada pelaksanaan TIMSS tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat ke-

44 dari 49 negara dengan skor matematika sebesar 397 poin. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia masih belum mencapai 

standar internasional (Muflihatusubriyah dkk., 2021; Darmawan dkk., 2021). 

Kondisi tersebut juga didukung oleh hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) juga mengindikasikan bahwa literasi matematika siswa 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara OECD. Indonesia tercatat 

berada pada peringkat ke-70 dari 81 negara dengan skor rata-rata 366 poin. Selain 

itu, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang mampu mencapai setidaknya level 2, 

sedangkan rata-rata OECD mencapai 69% (OECD, 2023). Data ini 
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menggambarkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih berada pada kategori 

rendah, khususnya dalam menyelesaikan permasalahan yang menuntut 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis tidak hanya terlihat secara 

umum, tetapi juga ditemukan pada siswa di SMP Negeri 12 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lapangan, kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika masih belum berkembang secara optimal. 

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi tersebut, peneliti melakukan 

penelitian pendahuluan dengan memberikan sejumlah soal pada materi persamaan 

linear satu variabel. Instrumen pendahuluan tersebut disusun guna mengukur 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 

12 Bandar Lampung. Studi pendahuluan tersebut telah dilaksanakan pada hari 

Kamis, 31 Juli 2025, dengan soal sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. 1 Soal Penelitian Pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, hanya 3 siswa (12,5%) dari 24 siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar, sedangkan 21 siswa (87,5%) lainnya belum 

mampu melakukannya. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas siswa 

masih menghadapi kendala dalam mengonstruksi pemahaman serta menuntaskan 

persoalan yang diberikan. 
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Gambar 1. 2 Contoh Jawaban Siswa 

 

Sesuai Gambar 1.2, diketahui bahwa sebagian besar siswa masih melakukan 

kesalahan dalam menafsirkan informasi yang diberikan. Selain itu, beberapa 

informasi penting belum mereka cantumkan dalam proses penyelesaian. Akibatnya, 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan informasi pada soal 

dengan model matematika yang relevan, sehingga jawaban yang diberikan belum 

akurat. Ketidakmampuan memahami masalah secara menyeluruh menyebabkan 

siswa tidak dapat memulai proses pemodelan secara akurat. 

 

 

Gambar 1. 3 Contoh Jawaban Siswa 

 

Sesuai dengan Gambar 1.3, dapat diketahui bahwa model matematika yang dibuat 

belum mampu merepresentasikan kondisi permasalahan secara tepat, sehingga hasil 

yang diperoleh tidak valid untuk menjawab pertanyaan dalam soal. Sebagian siswa 
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cenderung menebak nilai atau melakukan perhitungan yang tidak relevan, 

sementara siswa lain sudah berupaya membentuk persamaan, tetapi masih keliru 

dalam menempatkan operasi matematis. Kesalahan konseptual pada tahap awal ini 

berdampak pada ketidaktepatan seluruh proses penyelesaian, meskipun operasi 

hitung yang dilakukan sudah benar.  

 

Hasil observasi dan analisis terhadap jawaban siswa di SMP Negeri 12 Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini tampak dari kesulitan siswa dalam 

memahami informasi pada soal, menyusun model matematika, menentukan strategi 

penyelesaian, melakukan perhitungan secara tepat, serta meninjau kembali jawaban 

yang diperoleh. Selain itu, proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh 

aktivitas mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi, serta mengerjakan 

latihan dengan pola penyelesaian yang serupa dengan contoh yang telah dibahas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memperoleh kesempatan yang 

memadai untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

secara aktif dan terarah.  

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diduga berkaitan 

dengan berbagai faktor. Salah satu faktor tersebut ditunjukkan oleh rendahnya hasil 

belajar matematika siswa (Azizah dkk., 2017). Kondisi tersebut turut berkaitan 

dengan proses pembelajaran yang belum memberikan ruang secara optimal bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri 

dan terstruktur (Hidayat dkk., 2022). Akibatnya, banyak siswa belum terbiasa 

melaksanakan langkah-langkah pemecahan masalah secara lengkap. Kelemahan 

yang paling sering muncul terdapat pada tahap memahami informasi soal dan 

memeriksa kembali jawaban, sehingga penyelesaian yang diperoleh cenderung 

belum tuntas atau kurang tepat (Rahmatullah dkk., 2023). Sejalan dengan itu, 

penelitian lain menunjukkan bahwa siswa juga masih mengalami kesulitan dalam 

memilih rencana penyelesaian yang sesuai dan melakukan pengecekan hasil, yang 

berdampak pada meningkatnya kesalahan prosedural maupun konseptual dalam 

penyelesaian soal matematika (Sasiang dkk., 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, 
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diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan 

memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 

Model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa menemukan dan 

memecahkan permasalahan secara mandiri dipandang penting karena dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar, baik melalui diskusi, kerja 

sama dengan teman, maupun interaksi dengan guru dalam merespons dan 

mengembangkan gagasan matematis (Apriyani dan Wijayanti., 2019). Model 

pembelajaran yang dipandang berpotensi mendukung upaya tersebut salah satunya 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model ini memberikan pengalaman 

belajar yang memungkinkan siswa berperan aktif, kreatif, dan berinisiatif dalam 

memecahkan permasalahan matematika melalui proses penyelidikan yang terarah, 

sehingga pembelajaran tidak berfokus pada hasil akhir, tetapi pada proses berpikir 

siswa (Nurmayani dkk., 2018). Pemilihan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Sari dan Syarifuddin (2022) 

menyatakan bahwa tahapan inkuiri terbimbing dapat melatih siswa memahami 

permasalahan, menyusun strategi penyelesaian yang sistematis, serta mengevaluasi 

solusi yang diperoleh. Safitri dan Rini (2025) juga menunjukkan bahwa 

penggunaan model inkuiri terbimbing berkontribusi positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, Fauzi (2025) menjelaskan bahwa 

aktivitas eksplorasi, diskusi, dan penyelidikan terarah dalam inkuiri terbimbing 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara mandiri serta 

mengembangkan strategi penyelesaian yang lebih tepat. Hasil-hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpeluang untuk diterapkan dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

Berdasarkan deskripsi tersebut, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat dipandang sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang berpotensi untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

aktivitas eksplorasi dan diskusi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu 
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dilakukan penelitian terkait “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing serta memberikan gambaran mengenai 

pengaruh model tersebut terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat serta memberikan wawasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Secara mendasar, kemampuan pemecahan masalah diartikan sebagai keterampilan 

mencakup kemampuan untuk mengorganisasi ide dan fakta, mengaitkannya dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta menggunakan penalaran logis 

dalam menemukan solusi (Arta dkk., 2020). Lebih lanjut, kemampuan pemecahan 

masalah melibatkan tahapan memahami permasalahan, merumuskan rencana 

penyelesaian, melaksanakan strategi, hingga mengevaluasi hasil yang diperoleh 

(Sutiawan dkk., 2021). Kemampuan pemecahan masalah adalah ketika seseorang 

dalam mengatasi berbagai kesulitan melalui penerapan teknik pemecahan masalah 

yang tepat (Gumanti dkk., 2022). Dengan demikian, kemampuan pemecahan 

masalah dapat dimaknai sebagai kecakapan individu dalam menyelesaikan 

persoalan melalui pengorganisasian pengetahuan berupa konsep dan fakta, serta 

penerapan strategi yang sesuai, dengan mengandalkan penalaran dan pengalaman 

untuk memperoleh solusi yang efektif. 

 

Kemampuan pemecahan masalah, terutama dalam konteks matematika, adalah 

proses berpikir sistematis yang digunakan individu untuk menghadapi tantangan 

atau hambatan hingga mendapatkan jawaban yang benar (Polya, 1973). Sejalan 

dengan itu, Wildaniati dkk., (2021) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan tujuan utama pembelajaran matematika, di mana 

siswa diberi tantangan melalui soal-soal yang mendorong mereka untuk 

menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki untuk menemukan solusi yang tepat. 
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Lebih lanjut, Latifah dkk. (2021) menekankan bahwa jika siswa mampu memahami 

masalah, memilih strategi terbaik, dan menerapkannya dengan benar untuk 

memperoleh jawaban, mereka dianggap mampu menyelesaikan masalah 

matematika. Proses pemecahan masalah merupakan proses yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis untuk mengenali permasalahan, 

menelaah berbagai kemungkinan solusi, serta memilih dan menerapkan langkah 

penyelesaian yang paling sesuai (Khotimah dkk., 2024). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dipahami sebagai 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis yang memungkinkan siswa untuk 

memahami permasalahan, merancang strategi yang sesuai, melaksanakan strategi 

secara efektif, serta memeriksa kembali langkah-langkah dan hasil penyelesaian. 

 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis penting untuk mengukur 

sejauh mana siswa menguasai kemampuan tersebut. Polya (1973) mengemukakan 

empat tahapan penting yang saling berkaitan dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis, meliputi: (1) memahami masalah merupakan langkah pertama 

untuk mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang belum diketahui serta 

menentukan hubungan antarunsur dalam permasalahan, (2) merencanakan 

penyelesaian, yang mencakup pengembangan strategi atau pendekatan terbaik 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, (3) melaksanakan rencana, yaitu 

menerapkan strategi yang dipilih secara sistematis dan logis dalam proses 

penyelesaian, (4) memeriksa kembali, yang melibatkan peninjauan kembali 

prosedur dan hasil yang diperoleh dengan memperhatikan ketepatan perhitungan, 

kesesuaian jawaban dengan pertanyaan, serta kemungkinan adanya alternatif 

penyelesaian lain. Sementara itu, Wildaniati dkk. (2021) mengemukakan beberapa 

indikator yang digunakan dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa mencakup: (1) memahami masalah, di mana siswa dapat 

mengidentifikasi informasi atau data yang relevan dengan pertanyaan yang 

diajukan. Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu: a) mencatat semua informasi 

yang tercantum dalam pertanyaan, b) menggambarkan kriteria yang terkandung 

dalam pertanyaan, dan c) mengidentifikasi informasi yang tersedia untuk digunakan 

dalam pemecahan masalah, (2) merencanakan langkah-langkah penyelesaian 
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dengan memilih teknik pemecahan masalah yang sesuai, (3) menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian masalah untuk mencapai jawaban yang benar, dan (4) 

menganalisis solusi yang diperoleh, di mana siswa memberikan kesimpulan akhir 

berdasarkan hasil yang telah diperoleh. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 

Wildaniati dkk. (2021) yang tercantum di Tabel 2.1. 

 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Aspek Indikator 

Memahami 

Masalah 

Siswa memahami masalah dengan mengidentifikasi 

informasi atau data yang relevan berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. Pada tahap ini, siswa dapat: a) 

mencatat setiap detail dalam pertanyaan, b) menggambarkan 

situasi yang disebutkan dalam pertanyaan, c) membedakan 

informasi yang relevan dan tidak relevan. 

Merencanakan 

penyelesaian 

Siswa menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah. 

Siswa merancang satu atau lebih strategi untuk mengatasi 

masalah yang mereka hadapi. 

Menyelesaikan 

masalah 

Siswa mengimplementasikan langkah-langkah penyelesaian 

masalah yang telah direncanakan, hingga akhirnya 

menemukan solusi yang tepat dan benar. 

Menafsirkan 

penyelesaian yang 

diperoleh 

Siswa melakukan penafsiran terhadap hasil yang diperoleh 

setelah penyelesaian masalah, dengan menghubungkan hasil 

tersebut dengan konteks atau pertanyaan yang diajukan. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk memperoleh pemahaman melalui proses penyelidikan, 

sehingga siswa dapat membangun sendiri konsep-konsep yang dipelajari beserta 

hubungan di antaranya. Pada model ini, siswa diberi kesempatan untuk merancang 

langkah-langkah percobaan mereka sendiri, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa agar tetap berada pada arah yang sesuai 

(Sarumaha dkk., 2022). Sejalan dengan hal ini, Azizah dkk. (2023) menjelaskan 

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan melalui kerja kelompok, di mana 

para siswa mendapatkan kesempatan untuk berpikir secara mandiri dan juga dapat 

saling membantu dengan teman sebayanya. Selain itu, model ini dipandang sebagai 
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salah satu model yang berpotensi mengembangkan keterampilan berpikir siswa, 

karena guru memiliki peran penting dalam mengorganisasikan pembelajaran secara 

terstruktur, mengendalikan proses interaksi di dalam kelas, serta menjelaskan 

prosedur kegiatan penelitian yang perlu dilakukan oleh siswa (Idrus dkk., 2024). 

Model ini lebih menekankan pada aktivitas belajar berpusat pada siswa, 

mengharuskan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap fase 

pembelajaran, mulai dari merumuskan masalah hingga menyimpulkan hasil 

penelitian (Khotimah dkk., 2024). Berdasarkan penjelasan di atas, bisa ditarik 

kesimpulan mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

yang sangat menekankan pada keterlibatan aktif serta kemandirian siswa dalam 

memperoleh konsep melalui proses berpikir ilmiah yang terstruktur, dengan 

bimbingan yang diberikan oleh guru. Model ini dirancang untuk tidak hanya 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan mereka dalam pemecahan masalah, serta memperkuat kerja sama antar 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing umumnya 

memiliki tahapan yang serupa menurut beberapa ahli. Menurut Noer (2017), 

terdapat enam tahapan utama dalam pelaksanaan model ini, terdiri atas: (1) tahap 

orientasi, (2) tahap perumusan masalah, (3) tahap penyusunan hipotesis, (4) tahap 

pengumpulan data, (5) tahap pengujian hipotesis, dan (6) tahap penarikan 

kesimpulan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Islamiah dkk. (2018) juga 

mengemukakan enam langkah utama dalam model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, yakni: (1) orientasi, yang bertujuan untuk mengarahkan perhatian siswa 

pada topik yang dipelajari, (2) merumuskan masalah, yaitu mengidentifikasi 

permasalahan yang akan dikaji, (3) merumuskan hipotesis, yakni membuat dugaan 

sementara sebagai jawaban atas masalah, (4) mengumpulkan data, yaitu mencari 

informasi melalui berbagai kegiatan belajar, (5) menguji hipotesis, yang melibatkan 

analisis data untuk membuktikan kebenaran hipotesis, dan (6) merumuskan 

kesimpulan, yaitu menarik simpulan dari hasil analisis untuk memperkuat 

pemahaman konsep. Selanjutnya, Pasaribu dkk. (2022) menguraikan tahapan 

serupa dengan penekanan pada kegiatan eksperimen, yang meliputi: (1) menyajikan 
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pertanyaan atau permasalahan yang akan dikaji, (2) merumuskan hipotesis sebagai 

dugaan sementara, (3) merancang percobaan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, (4) pelaksanaan eksperimen untuk mengumpulkan data yang diperlukan, 

(5) pengumpulan serta evaluasi data hasil eksperimen, dan (6) penarikan 

kesimpulan berdasarkan analisis hasil yang diperoleh. Dari sudut pandang yang 

telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing secara umum terdiri atas enam tahapan yang berurutan dan saling 

berkaitan yang tercantum padaTabel 2.2. 

 

Tabel 2. 2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Fase Kegiatan 

Orientasi  Siswa diarahkan untuk memahami topik pembelajaran dan 

memusatkan perhatian pada permasalahan yang akan 

dikaji. 

Merumuskan 

Masalah 

Siswa dibimbing untuk menghadapi persoalan yang 

mengandung tantangan dan relevansi untuk dipelajari. 

Merumuskan 

Hipotesis 

Siswa diminta untuk membangun dugaan sementara 

sebagai jawaban awal terhadap permasalahan yang 

diajukan. 

Mengumpulkan 

Data 

Siswa mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

memperoleh informasi yang relevan dengan masalah yang 

dikaji. 

Menguji Hipotesis Siswa menganalisis data yang diperoleh dan menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan. 

Merumuskan 

Kesimpulan 

Siswa menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang 

dilakukan untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap 

materi yang dipelajari. 

 

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing terletak pada kemampuannya 

untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan aktif pada proses 

pembelajaran, sehingga konsep yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan 

bermakna. Model ini juga mendorong siswa untuk menguasai materi dengan lebih 

baik dan menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran (Riskayanti, 2023). 

Menurut Suherman (dalam Amelia, 2015), beberapa keunggulan inkuiri terbimbing 

antara lain: siswa menjadi lebih aktif selama proses belajar, pemahaman materi 

yang lebih mendalam karena siswa langsung mengalami proses penemuan, rasa 

puas yang muncul dari pengalaman menemukan sendiri yang memotivasi siswa 

untuk terus belajar, pengetahuan yang diperoleh lebih mudah diterapkan dalam 
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berbagai konteks, dan melatih kemandirian belajar. Selain itu, Wraswati (2018) 

menambahkan bahwa kelebihan model inkuiri terbimbing juga meliputi 

pengembangan kemampuan kognitif, peningkatan motivasi belajar, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai kapasitasnya, memperkuat 

kepribadian dan rasa percaya diri, berfokus pada siswa sebagai pusat pembelajaran, 

serta menempatkan guru sebagai fasilitator dan teman belajar. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Model pembelajaran konvensional adalah model yang menempatkan guru sebagai 

pusat pelaksanaan belajar, di mana materi disampaikan melalui ceramah. Hal ini 

membuat keterlibatan siswa terbatas, karena tidak semua siswa mampu menyerap 

informasi dengan cara yang sama. Pembelajaran konvensional cenderung monoton 

dan bersifat satu arah, dengan dominasi guru dalam proses belajar (Mardiah dkk., 

2016; Wiranata, 2017; Yuliyanto dkk., 2018; Fahrudin dkk., 2021). Dalam model 

ini, guru berperan sebagai pemberi informasi utama, sementara siswa lebih banyak 

menjadi penerima informasi. Menurut Handayani dan Abadi (2020) serta Arifin 

(2023), sintaks model pembelajaran langsung meliputi langkah-langkah berikut: 

a. Penyampaian tujuan dan persiapan siswa: Guru memaparkan tujuan 

pembelajaran untuk menarik perhatian dan memotivasi siswa. 

b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan: Guru menyajikan materi 

secara bertahap, memberikan contoh, dan menjelaskan langkah-langkah 

keterampilan. 

c. Membimbing pelatihan: Guru memberi kesempatan untuk latihan dan menilai 

kemampuan siswa. 

d. Memeriksa pemahaman dan memberikan tanggapan: Guru memeriksa 

pemahaman siswa dan membuka diskusi. 

e. Memberikan kesempatan untuk pelatihan: Guru memberikan tugas mandiri 

untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
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4. Pengaruh 

 

Pengaruh, menurut KBBI, diartikan sebagai kekuatan yang dimiliki oleh sesuatu 

baik itu individu maupun benda untuk membentuk kepribadian, keyakinan, atau 

perilaku seseorang. Sejalan dengan hal tersebut, Cahyono (2016) mengemukakan 

bahwa pengaruh adalah suatu kondisi yang mencerminkan keterkaitan sebab-akibat 

atau hubungan timbal balik antara variabel yang memberikan pengaruh dan 

individu yang menerima pengaruh. Pandangan ini diperkuat oleh Putri (2020) yang 

mendefinisikan pengaruh sebagai daya yang muncul dari suatu hal dan 

menimbulkan akibat, hasil, atau dampak tertentu. Dalam konteks pendidikan, 

Yusnarti dan Sutyaningsih (2021) menegaskan bahwa agar proses pendidikan 

berjalan dengan baik, perlu diperhatikan berbagai aspek yang berpotensi 

memengaruhi proses belajar siswa. Oleh karena itu, pengaruh dapat dipahami 

sebagai daya atau faktor yang memiliki hubungan sebab-akibat dan dapat 

menimbulkan perubahan pada suatu proses atau hasil yang dicapai. 

 

Dalam penelitian ini, istilah pengaruh dimaknai sebagai tingkat perubahan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang muncul setelah 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing. Suatu pembelajaran 

dikatakan memberikan pengaruh apabila siswa yang belajar melalui model inkuiri 

terbimbing menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian ini mengacu pada berbagai studi sebelumnya yang membahas pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Menurut hasil penelitian Wijaya (2023), 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Melalui model ini, siswa dapat menemukan jawaban melalui langkah-langkah 

ilmiah, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan lebih 
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mudah dipahami secara mendalam. Selanjutnya, penelitian Prayitno (2025) juga 

mengungkapkan mengenai penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberikan kontribusi yang positif dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Temuan ini disebabkan oleh fakta bahwa 

model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan secara efektif mengungkapkan ide-ide matematika 

mereka. 

 

C. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merujuk pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang melibatkan penggunaan pengetahuan, konsep, dan 

strategi secara logis, sistematis, dan kritis untuk mencari solusi dari masalah 

matematika. Pada penelitian ini, kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika dinilai berdasarkan empat aspek, yaitu (1) memahami 

permasalahan, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) menjalankan cara 

tersebut, serta (4) memeriksa kembali jawaban dan memberikan kesimpulan. 

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model yang berorientasi 

pada keterlibatan aktif dan kemandirian siswa dalam membangun pemahaman 

konsep melalui proses berpikir ilmiah yang terstruktur dengan bimbingan guru. 

Proses pembelajaran ini dilaksanakan melalui enam tahapan utama, yaitu: 

yaitu: (1) tahap orientasi, (2) tahap perumusan masalah, (3) tahap penyusunan 

hipotesis, (4) tahap pengumpulan data, (5) tahap pengujian hipotesis, dan (6) 

tahap penarikan kesimpulan. 

3. Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang berfokus 

pada guru, di mana guru lebih dominan memberikan penjelasan materi secara 

ceramah, sehingga siswa cenderung bersikap pasif dan kurang aktif dalam 

proses penemuan pengetahuan mereka sendiri. 

4. Pengaruh adalah faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan atau sesuatu. 

Dalam penelitian ini, istilah pengaruh dipahami sebagai adanya perbedaan 

tingkat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
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yang memperoleh pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dan siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

D. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini mengkaji model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada tahun ajaran 

2025/2026. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, sedangkan variabel terikatnya ialah kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan penekanan yang kuat pada 

peran aktif siswa, di mana siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara langsung 

dan mandiri dalam proses penemuan konsep melalui tahapan berpikir ilmiah yang 

terstruktur, dengan bimbingan dari guru. Dalam model ini, guru berperan sebagai 

pembimbing dalam setiap langkah pembelajaran, mulai dari merumuskan masalah 

hingga menarik kesimpulan, sementara siswa berfungsi sebagai penemu aktif yang 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membangun pemahaman mereka 

sendiri tentang materi pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri 

atas enam tahapan utama, yaitu penyajian masalah, perumusan masalah, 

perancangan dan pelaksanaan percobaan, pengumpulan data, analisis data disertai 

pengujian hipotesis, serta penarikan kesimpulan. 

 

Langkah pertama dalam model inkuiri terbimbing adalah tahap orientasi/penyajian 

masalah, di mana guru menyajikan permasalahan yang relevan dan kontekstual 

untuk memfokuskan perhatian siswa. Tahap ini berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis siswa, terutama pada 

indikator memahami masalah, karena siswa dibiasakan untuk mengenali informasi 

yang telah diketahui serta menentukan hal yang ditanyakan, serta konteks 

permasalahan sejak awal pembelajaran. Berbeda dengan pembelajaran langsung 
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yang lebih mengandalkan penjelasan guru, tahap orientasi dalam model inkuiri 

terbimbing mendorong siswa untuk terlibat dalam proses berpikir secara lebih aktif. 

 

Langkah kedua dalam model inkuiri terbimbing adalah menentukan masalah yang 

akan diteliti. Pada tahap ini, siswa secara aktif terlibat dalam merumuskan 

permasalahan dengan cara yang lebih jelas, yaitu dengan mengenali informasi yang 

telah diketahui, menentukan hal yang ditanyakan, serta memahami keterkaitan 

antarbagian dalam permasalahan tersebut. Proses perumusan masalah ini 

membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

terutama pada indikator memahami masalah, karena siswa secara aktif membangun 

pemahaman terhadap permasalahan sebelum memilih strategi penyelesaian. 

Berbeda dengan pembelajaran langsung yang masalahnya ditentukan oleh guru, 

keterlibatan siswa dalam model inkuiri terbimbing menumbuhkan kesadaran dan 

rasa tanggung jawab terhadap proses pemecahan masalah yang mereka lakukan. 

 

Langkah ketiga dalam model inkuiri terbimbing adalah menyusun hipotesis. Pada 

tahap ini, siswa membuat perkiraan awal sebagai jawaban terhadap masalah yang 

diberikan dengan menggabungkan informasi yang sudah didapat dan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya sebelumnya. Tahapan ini mendukung berkembangnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya pada aspek 

merencanakan penyelesaian masalah, karena siswa mulai merencanakan strategi 

penyelesaian sebelum melakukan perhitungan atau prosedur matematis. Berbeda 

dengan pembelajaran langsung yang cenderung memberikan rumus atau langkah 

siap pakai, model inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk mempertimbangkan 

berbagai kemungkinan solusi dan menalar logika matematis yang mendasarinya. 

 

Langkah keempat dalam model inkuiri terbimbing adalah mengumpulkan data. Di 

tahap ini, siswa mengumpulkan serta menelusuri informasi yang relevan untuk 

mendukung hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Proses ini berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terutama pada 

indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah, karena siswa menerapkan 

strategi yang telah dirancang melalui langkah-langkah penyelidikan secara 
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sistematis. Berbeda dengan pembelajaran langsung yang cenderung memberikan 

informasi secara langsung dari guru, model inkuiri terbimbing melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pengumpulan data melalui diskusi, pengamatan, dan 

kegiatan eksploratif. 

 

Langkah kelima dalam model inkuiri terbimbing adalah menguji hipotesis. Di tahap 

ini, siswa menganalisis data yang telah diperoleh untuk menilai apakah hipotesis 

yang diajukan dapat diterima atau perlu ditolak, berdasarkan bukti yang ada. Tahap 

ini berperan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

terutama pada indikator memeriksa kembali, karena siswa menilai ketepatan 

strategi yang digunakan, keakuratan perhitungan, serta kesesuaian hasil dengan 

permasalahan yang diberikan. Berbeda dengan pembelajaran langsung yang 

analisisnya lebih banyak dilakukan dengan bimbingan guru, model inkuiri 

terbimbing melatih siswa untuk berpikir reflektif dan melakukan pemeriksaan hasil 

secara lebih mandiri. 

 

Langkah terakhir yaitu merumuskan kesimpulan, tahap terakhir adalah menyusun 

kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan data yang diperoleh. Pada 

tahap ini, siswa mengevaluasi seluruh proses yang telah dilalui dan menarik 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan ini juga 

berhubungan dengan indikator memeriksa kembali hasil akhir, karena siswa 

memastikan bahwa kesimpulan yang dibuat logis, sesuai data, dan menjawab 

permasalahan dengan tepat. Dalam pembelajaran langsung, kesimpulan sering kali 

disampaikan langsung oleh guru, sehingga siswa hanya mengingat hasil akhir tanpa 

memahami proses berpikir yang mengantarkannya. Sebaliknya, model inkuiri 

terbimbing memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyusun kesimpulannya 

sendiri, sehingga mereka memahami alasan di balik solusi yang diperoleh.  

 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa enam tahapan dalam model inkuiri 

terbimbing tidak hanya disusun secara berurutan, tetapi juga saling terhubung dan 

membentuk suatu proses kognitif yang berkesinambungan dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Setiap tahap memiliki peran 
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khusus yang saling mendukung, mulai dari membantu siswa memahami 

permasalahan, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan rencana yang telah 

dibuat, hingga memeriksa kembali hasil dan proses yang telah dilakukan. 

Keterlibatan aktif siswa pada setiap tahapan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya mengarahkan siswa untuk 

memperoleh jawaban akhir, tetapi juga mendorong mereka untuk mengembangkan 

cara berpikir sistematis dalam menyelesaikan masalah matematis. 

 

E. Anggapan Dasar 

 

Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 menerima materi 

matematika yang sama sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini: 

1. Hipotesis Umum  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa pada kelas yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 12 Bandar Lampung, yang 

dilangsungkan selama semester ganjil tahun akademik 2025/2026. Populasi 

penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas VIII yang terbagi ke dalam sembilan 

kelas, yaitu kelas VIII A sampai dengan kelas VIII I. Secara umum, kemampuan 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung relatif setara 

antarkelas. Kesetaraan tersebut dapat dilihat berdasarkan rata-rata nilai Sumatif 

Akhir Semester (SAS) Matematika ketika siswa berada di kelas VII sebagaimana 

tercantum di Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Nilai SAS Matematika Kelas VII SMPN 12 Bandar Lampung 

No Kelas Guru 
Jumlah 

Siswa 

Rata-Rata 

Nilai 

1 VIII A 

Sri Yuniawati, S. Pd 

29 64,25 

2 VIII B 27 64,09 

3 VIII C 28 63,98 

4 VIII D 
Nur Islam Sari Putri S. 

Pd 

28 63,73 

5 VIII E 29 62,86 

6 VIII F 28 62,91 

7 VIII G 

Rosyana Efendi, S. Pd 

28 63,83 

8 VIII H 31 62,97 

9 VIII I 28 63,86 

 

Sampel dalam penelitian ini ditetapkan melalui teknik purposive random sampling. 

Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu kelas yang 

diajar oleh guru yang sama serta memiliki rata-rata nilai Sumatif Akhir Semester 

(SAS) Matematika yang tidak berbeda jauh, sehingga kemampuan awal siswa 

antarkelas dipandang relatif setara. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dua kelas 
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dipilih sebagai sampel penelitian. Melalui pengacakan menggunakan spinner, kelas 

VIII B dipilih sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing, sedangkan kelas VIII C dijadikan 

kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang digunakan yakni metode eksperimen semu dengan pendekatan 

kuantitatif, yang melibatkan dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design. 

Pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilakukan sebelum 

pemberian perlakuan menggunakan pretest, sedangkan pengukuran hasilnnya 

dilakukan setelah perlakuan dengan posttest yang diberikan kepada kedua kelas. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disajikan di Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Sampel Pretest  Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 C O4 

             Sumber: Sugiyono (2023) 

 

Keterangan: 

X  : Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

C  : Pembelajaran konvensional 

O1 : Pemberian Pretest pada kelas eksperimen 

O2 : Pemberian Posttest pada siswa kelas eksperimen 

O3 : Pemberian Pretest pada kelas kontrol 

O4 : Pemberian Posttest pada kelas kontrol 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

instrumen tes, yang pelaksanaannya mencakup pemberian pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Tes ini diberikan dua kali, pertama, 

pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal pemecahan masalah 
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matematis siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan, sedangkan posttest diberikan 

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah perlakuan diterapkan. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 3 tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melangsungkan peninjauan awal guna memperoleh gambaran mengenai 

kondisi sekolah, termasuk kurikulum yang digunakan dan jumlah 

rombongan belajar di SMP Negeri 12 Bandar Lampung. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada awal semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, tepatnya 

pada 22 Agustus 2025. 

b. Menetapkan sampel penelitian menggunakan metode purposive random 

sampling. Melalui proses ini, ditetapkan dua kelas sebagai subjek 

penelitian, yaitu kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII 

C sebagai kelompok kontrol. 

c. Memilih materi pembelajaran yang diajarkan pada penelitian ini, yaitu 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

d. Merancang kelengkapan pembelajaran berupa modul ajar sekaligus 

perangkat instrumen evaluasi yang akan diujikan kepada subjek. 

e. Melakukan uji validitas instrumen penelitian pada 20 Oktober 2025. 

f. Mengimplementasikan uji coba instrumen tes di luar subjek utama, pada 

kelas IX-A, ditanggal 22 Oktober 2025. 

g. Menganalisis hasil uji coba instrumen guna menentukan reliabilitas, daya 

pembeda, serta tingkat kesukaran. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest kepada kelas kontrol pada tanggal 30 Oktober 2025, 

sementara kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2025. 

b. Mengaplikasikan kegiatan belajar mengajar dengan perlakuan yang berbeda 

pada masing-masing kelas yakni, pada kelas eksperimen diterapkan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan pada kelas kontrol digunakan 

pembelajaran konvensional. 

c. Melakukan posttest di kelas eksperimen tanggal 24 November 2025, 

sedangkan kelas kontrol dilaksanakan tanggal 27 November 2025. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Melakukan pengolahan dan analisis data yang berasal dari kelas 

eksperimen serta kelas kontrol. 

a. Menyusun laporan akhir penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian yang diberikan pada tahap 

pretest dan posttest. Pemilihan soal uraian dipilih bertujuan agar peneliti dapat 

menganalisis secara lebih mendalam aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian. 

Adapun materi yang dijadikan dasar dalam penyusunan instrumen tes adalah sistem 

persamaan linear dua variabel. 

 

Agar instrumen yang digunakan memenuhi kriteria kelayakan, diperlukan beberapa 

syarat, antara lain memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik, mampu 

membedakan kemampuan peserta didik (daya pembeda) dengan kategori minimal 

cukup hingga sangat baik, serta memiliki tingkat kesukaran yang beragam, mulai 

dari mudah, sedang, sampai sukar. Oleh sebab itu, dilakukan berbagai uji instrumen 

untuk memastikan kualitas tes yang digunakan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. 

 

1. Validitas 

 

Penelitian ini menerapkan uji validitas isi guna memastikan instrumen tes sejalan 

dengan capaian kemampuan pemecahan masalah matematis. Penyusunan soal 

diawali dengan merumuskan kisi-kisi berdasarkan tujuan pembelajaran dan 

indikator tersebut. Selanjutnya, instrumen divalidasi oleh dosen pembimbing dan 
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guru mitra. Evaluasi terhadap kelayakan materi dan tata bahasa dinilai langsung 

oleh guru mitra menggunakan lembar checklist, yang rincian hasilnya tersaji pada 

Lampiran C.1 halaman 174. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen tes dinyatakan valid. Selanjutnya, pada 

tanggal 22 Oktober 2025, dilakukan uji coba soal pada 29 siswa kelas IX-A yang 

tidak termasuk dalam sampel penelitian. Pemilihan siswa kelas IX-A sebagai 

sampel uji coba didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka telah mempelajari 

materi yang diuji coba. Data hasil pengujian selanjutnya dianalisis untuk 

mengevaluasi tingkat reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada setiap 

butir soal. 

 

2. Reliabilitas Tes 

 

Uji reliabilitas merupakan uji kekonsistenan suatu instrumen tes yang dilakukan 

berdasarkan koefisien reliabilitas. Menurut Arikunto (2013), perhitungan 

reliabilitas pada tes uraian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yang dinyatakan sebagai berikut: 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

 

Keterangan: 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas tes 

𝑛  : Banyak butir soal 
∑ 𝑆𝑖2  : Jumlah varians populasi skor pada butir soal 

𝑆𝑡2  : Varians skor total 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝐫𝟏𝟏) Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

              Sumber: Sudijono (2015) 

 

Dari hasil hitung, didapat koefisien reliabilitas tes sebesar 0,88. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel sehingga layak 
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digunakan dalam pengumpulan data. Uraian perhitungan reliabilitas tes secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 177. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda butir soal merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan suatu 

soal dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang 

memiliki kemampuan rendah. Proses perhitungannya dilakukan dengan 

mengurutkan skor siswa dari yang paling tinggi hingga yang paling rendah. 

Selanjutnya, data tersebut dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu 27% siswa 

dengan skor tertinggi sebagai kelompok atas dan 27% siswa dengan skor terendah 

sebagai kelompok bawah. Indeks ini menggambarkan sejauh mana soal dapat 

mengidentifikasi perbedaan kemampuan antar siswa dengan jelas. Menurut 

Sudijono (2015), rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah 

sebagai berikut: 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : Indeks daya pembeda  

𝐽𝐴 : Mean skor siswa kelas atas 

𝐽𝐵 : Mean skor siswa kelas bawah 

𝐼 : Skor maksimum  

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,00 −  0,19 Jelek 

0,20 −  0,39 Cukup 

0,40 −  0,69 Baik 

0,70 −  1,00 Sangat Baik 

              Sumber: Fitriani (2021) 

 

Mengacu pada hasil hitung, diperoleh indeks daya pembeda butir soal berada dalam 

kategori baik, seperti yang ditunjukkan dalam rekapitulasi Tabel 3.6. Hal ini 

memperlihatkan bahwa butir soal tersebut layak digunakan untuk pengumpulan 
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data. Hasil hitung daya pembeda secara lengkap bisa ditinjau dalam Lampiran C. 4 

halaman 179. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui taraf 

kesulitan suatu butir soal (Dianova dan Anwar, 2024). Selain itu, Widyastuti dan 

Wijaya (2018) menyatakan bahwa tingkat kesukaran masing-masing butir soal 

dapat diketahui melalui perhitungan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃 =
𝑥

𝑛
 

 

Keterangan: 

𝑛 : Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada tiap butir soal  

𝑥 : Skor maksimum yang diperoleh siswa terhadap tiap butir soal 

 

Tabel 3. 5 Tingkat Kesukaran Suatu Butir Soal 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,15 Terlalu Sukar 

0,16 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑃 ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 Terlalu Mudah 

        Sumber: Widyastuti dan Wijaya (2018) 

 

Berdasarkan hasil hitung, tingkat kesukaran butir soal berada pada kategori mudah 

dan sedang, seperti yang tercantum dalam rekapitulasi Tabel 3.6. Ini menunjukkan 

bahwa butir soal tersebut layak digunakan untuk pengumpulan data. Rincian 

perhitungan tingkat kesukaran secara lengkap dapat ditemukan pada Lampiran C. 

5 halaman 182. Hasil uji coba secara ringkas dapat dilihat dalam Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 
Valid Reliabel 

0,43 (baik) 0,78 (mudah) Layak 

Digunakan 2 0,41 (baik) 0,68 (sedang) 
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Hasil rekapitulasi uji coba yang disajikan pada Tabel 3.6 menunjukkan bahwa butir 

soal nomor 1 dan 2 memenuhi kriteria untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

Dengan demikian, terdapat dua butir soal yang digunakan sebagai instrumen dalam 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap data yang diperoleh sebelum 

dan sesudah pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di 

SMP Negeri 12 Bandar Lampung. Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran konvensional. Data yang dianalisis meliputi skor pretest, skor 

posttest, dan skor peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa setelah kedua kelompok menerima perlakuan yang berbeda. Besarnya 

peningkatan tersebut dihitung menggunakan rumus normalized gain menurut Hake 

(Rista dkk., 2019) sebagai berikut: 

 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

1. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk menilai apakah sampel penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam uji normalitas ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐻0 : Data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

𝐻1 : Data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Menurut Sudjana (2005), rumus untuk uji Chi-Kuadrat. 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
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Keterangan: 

𝑂𝑖 : Frekuensi observasi 

𝐸𝑖 : Frekuensi prediksi 

𝑘 : banyaknya observasi 

 

Kriteria uji: 

Dengan kriteria uji yaitu terima 𝐻0 jika nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =

𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)
2  dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1, serta taraf signifikan 𝛼 = 0,05, 

hasil uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan 

dalam Tabel 3.7. 

 

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas 𝛘𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠
𝟐  𝛘𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 11,233 5,99146 Tolak 𝐻0 

Kontrol 8,606 7,814728 Tolak 𝐻0 

 

Mengacu Tabel 3.7, diperoleh nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, sehingga 𝐻0 ditolak. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kedua kelas tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uraian perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran D.1 halaman 184. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, kedua kelompok data diketahui tidak berdistribusi 

normal. Dengan demikian, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji 

statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney U, dengan rumusan hipotesis 

sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (Median gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas yang menggunakan model inkuiri 

terbimbing tidak berbeda dengan kelas yang memperoleh 

pembelajaran konvensional) 
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𝐻1 ∶  𝑀𝑒1 ≠ 𝑀𝑒2 (Median gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas yang menggunakan model inkuiri 

terbimbing berbeda dengan kelas yang memperoleh 

pembelajaran konvensional) 

 

Rumus statistik untuk uji Mann–Whitney U menurut Sheskin (2003) adalah sebagai 

berikut: 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑅1 

 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑅2 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai U yang akan digunakan adalah nilai U yang 

lebih kecil, sedangkan nilai yang lebih besar ditandai dengan U’. Kemudian 

haruslah diperiksa nilai U dan nilai U’ dengan membandingkannya dengan nilai 

𝑛1𝑛2

2
. Apabila nilai U dan U’ lebih besar daripada 

𝑛1𝑛2

2
, maka digunakan rumus: 

𝑈 = 𝑛1𝑛2 − 𝑈′ 

Kemudian bandingkan nilai U statistik dengan U tabel. Jika nilai 𝑛1 atau 𝑛2 

keduanya sama atau lebih besar dari 20, maka yang digunakan adalah pendekatan 

kurva normal dengan mean: 

𝐸(𝑈) =
𝑛1𝑛2

2
 

Jika nilai semua data berbeda, maka yang digunakan untuk menghitung standar 

deviasi adalah rumus: 

𝜎𝑢 = √
𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

Jika terdapat data yang sama, maka yang digunakan untuk menghitung standar 

deviasi adalah rumus: 

𝜎𝑢 = √(
𝑛1𝑛2

𝑁(𝑁 − 1)
) (

𝑁3 − 𝑁

12
− ∑ 𝑇𝑖

𝑛

𝑖=1

) 

Nilai standar dihitung dengan menggunakan rumus: 
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𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝐸(𝑢)

𝜎𝑢
 

Keterangan: 

U : Nilai terkecil antara 𝑈1 dengan 𝑈2 

𝑈1 : Jumlah peringkat 1 

𝑈2 : Jumlah peringkat 2 

𝑛1 : Jumlah sampel 1 

𝑛2 : Jumlah sampel 2 

𝑅1 : Banyaknya sampel kelas eksperimen 

𝑅2 : Banyaknya sampel kelas kontrol 

N : 𝑛1 + 𝑛2  

t : Banyak pengamatan yang bernilai sama untuk suatu regu tim 

i : 1, 2, 3, …, 

∑ 𝑇𝑖 ∶  
𝑡𝑖

3−𝑡𝑖

12

𝑛
𝑖=1   

 

Kriteria uji yaitu Tolak 𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍(0,5−𝛼) dan 

taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. 

 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,014 dan 

−𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = −1,64, karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Hasil tersebut 

mengindikasikan adanya perbedaan median gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang belajar dengan model inkuiri terbimbing dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Adapun perhitungan uji hipotesis 

secara lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran D.2 halaman 188. 



 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Hasil analisis serta pembahasan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penggunaan model inkuiri terbimbing 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 12 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, saran yang 

dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi guru, model inkuiri terbimbing dapat diterapkan sebagai salah satu 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran untuk mendukung peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Agar penerapannya lebih 

optimal, guru disarankan untuk mengatur alokasi waktu secara efektif sehingga 

setiap tahap kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, 

siswa perlu dibiasakan untuk melakukan presentasi hasil diskusi agar lebih 

aktif, berani, dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memberi perhatian lebih mendalam pada 

indikator memeriksa kembali melalui peninjauan kembali langkah 

penyelesaian dan perumusan kesimpulan agar kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dapat meningkat secara optimal. 
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